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Abstract: The purpose of this community service activity is to improve the critical 

thinking skills of grade IV students at SD Negeri Johar Baru 15 through the 

application of a problem-based learning model. This activity was carried out 2 

times, namely on 29 August 2022 and 12 September 2022. All 23 grade IV students 

participated in the activity. The implementation method includes five steps: 1) 

Orientation of students to the problem; 2) Organizing students to learn; 3) Guiding 

investigations; 4) Develop and present the work; 5) Analyse and evaluate the 

problem solving process. Critical thinking skills include four indicators: 1) Formulating 

problems; 2) Disclosing facts; 3) Give arguments; 4) Think inductively. Critical 

thinking ability data is obtained by administering a test at the end of each meeting. 

The results of the activity show that the indicator for formulating a problem at 

meeting 1 gets a score of 72, increasing at meeting 2 to 90; The indicator for 

disclosing facts at meeting 1 scored 68 and increased at meeting 2 to 86; For 

indicators giving arguments at meeting 1 getting a value of 70 increases at meeting 

2 to 81; The inductive thinking indicator increased from 74 to 86. Thus it can be 

concluded that the application of the problem-based learning model has 

improved the critical thinking skills of fourth grade students at SD Negeri Johar Baru 

15. 

Keywords: Critical thinking; Problem-based learning 

 

Abstract: Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV di SD Negeri Johar Baru 15 

melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah. Kegiatan ini 

dilaksanakan 2 kali yakni pada tanggal 29 Agustus 2022 dan 12 September 2022. 

Peserta kegiatan diikuti oleh semua siswa kelas IV sebanyak 23 orang. Metode 

pelaksanaan meliputi lima langkah: 1) Orientasi peserta didik pada masalah; 2) 

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar; 3) Membimbing penyelidikan; 4) 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 5) Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. Kemampuan berpikir kritis meliputi empat indikator: 

1) Merumuskan masalah; 2) Mengungkapkan fakta; 3) Memberikan argument; 4) 

Berpikir induktif. Data kemampuan berpikir kritis diperoleh melalui pemberian tes di 

akhir setiap pertemuan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa indikator merumuskan 

masalah pada pertemuan 1 mendapatkan nilai 72 meningkat pada pertemuan 2 

menjadi 90; Indikator mengungkapkan fakta pada pertemuan 1 mendapatkan 

nilai 68 meningkat pada pertemuan 2 menjadi 86; Untuk indikator memberikan 

argumen pada pertemuan 1 mendapatkan nilai 70 meningkat pada pertemuan 2 

menjadi 81; Untuk indikator berpikir induktif meningkat dari nilai 74 menjadi 86. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah telah meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV di 

SD Negeri Johar Baru 15. 

Kata Kunci: Berpikir kritis; Pembelajaran berbasis masalah 
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Pendahuluan  
 

Kemampuan berpikir kritis merupakan 

kompetensi abad ke-21 yang harus dimiliki oleh 

siswa. Guru diharapkan dapat membuat 

perencanaan yang baik agar proses 

pembelajaran dapat memfasilitasi siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Guru 

diharapkan dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang berbasis aktivitas siswa. Untuk 

itu, guru diharapkan menyusun perangkat 

pembelajaran yang inovatif sesuai Kurikulum 2013, 

meliputi RPP, bahan ajar, LKPD, media 

pembelajaran, dan instrumen tes. Perangkat 

pembelajaran tersebut hendaknya disusun 

berdasarkan fenomena atau gejala yang dapat 

diamati di sekitar siswa atau berbasis kontekstual 

(Hidayati et al., 2022). 

Berpikir kritis merupakan kemampuan 

seseorang dalam memahami sesuatu hal dengan 

baik sehingga dapat membuat kesimpulan yang 

tepat untuk memecahkan persoalan berdasarkan 

hasil analisis dan evaluasi. Indikator berpikir kritis 

dapat berupa kemampuan melakukan analisis 

informasi, evaluasi informasi, dan menerapkan 

informasi untuk memecahkan masalah atau 

memberikan solusi terhadap permasalahan. Oleh 

karena itu, berpikir kritis merupakan bagian dari 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sangat 

penting bagi masa depan siswa (Simatupang & 

Appulembang, 2022). 

Kemampuan berpikir kritis akan dapat 

optimal apabila model pembelajaran yang 

diterapkan berbasis konstruktivis. Siswa diharapkan 

dapat menemukan konsepnya sendiri melalui 

pengalaman langsung pada aktivitas penyelidikan 

di kelas maupun di luar kelas. Oleh karena itu, 

pembelajaran konvensional yang masih berpusat 

pada guru kurang dapat memberikan kesempatan 

bagi siswa dalam melakukan eksplorasi 

pengetahuan maupun keterampilan sesuai tujuan 

pembelajaran (Siahaan et al., 2022).  

Kemampuan berpikir kritis dapat ditingkatkan 

melalui pembelajaran tematik dengan menyajikan 

berbagai persoalan atau permasalahan yang 

nyata. Permasalahan nyata yang sering dilihat 

bahkan dialami sendiri oleh siswa akan menjadi 

daya tarik tersendiri sehingga siswa termotivasi dan 

memiliki minat yang tinggi dalam belajar. Siswa 

tidak akan merasa bosan, bahkan semangat 

dalam menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi dalam mempelajari sebuah topik. 

Kebiasaan dalam memecahkan permasalahan 

selama belajar di satuan pendidikan ini akan 

berdampak bagi masa depan siswa. Mereka akan 

memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik dan 

membantunya untuk memperoleh penghidupan 

yang baik pula (Verianita & Wardani, 2022). 

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

yang baik akan dapat memberikan penjelasan 

sederhana, membangun keterampilan dasar, 

melakukan inferensi, memberikan penjelasan lebih 

lanjut, dan mengatur strategi dan taktik. Ketika 

siswa memberikan penjelasan sederhana, siswa 

tersebut dapat memfokuskan masalah, 

menganalisis argument, bertanya dan menjawab 

pertanyaan klarifikasi atau pertanyaan yang 

menantang. Kemampuan siswa dalam 

membangun keterampilan dasar dapat terlihat 

dari kemampuannya dalam mempertimbangkan 

kredibilitas suatu sumber, mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil observasi. Adapun 

kemampuan melakukan inferensi meliputi 

kemampuan dalam melakukan deduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi atau membuat 

induksi dan mempertimbangkan hasil indukdi, dan 

siswa dapat membuat keputusan dan 

mempertimbangkan hasilnya. Dalam memberikan 

penjelasan lebih lanjut, siswa menunjukkan 

kemampuannya dalam mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi, dan mengidentifikasi 

asumsi. Dalam mengatur strategi dan taktik, siswa 

mampu merumuskan dan memutuskan suatu 

tindakan (Levina et al., 2022). 

Kenyataan yang dihadapi bahwa tingkat 

kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia 

berdasarkan data PISA masih tergolong rendah. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya nyata untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis tersebut. 

Harapannya adalah kemampuan berpikir kritis 

siswa dapat meningkat dan kelak dapat bersaing 

secara global  (Kumala & Widiawati, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa di kelas 

IV di SD Negeri Johar Baru 15, kemampuan berpikir 

kritis siswa masih belum optimal sehingga 

diperlukan solusi, diantaranya dengan 

menerapkan model pembelajaran inovatif seperti 

model pembelajaran berdasarkan masalah. 

Model pembelajaran berbasis masalah 

merupakan tidak hanya dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis tetapi juga kemandirian 

dan sikap sosial (Pandia & Sitepu, 2022). Aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah terbukti 

lebih baik apabila dibandingkan dengan model 

konvensional (Kania et al., 2022). Dalam hal ini, 

perangkat pembelajaran yang berbasis masalah 

memiliki peran penting untuk memfasilitasi 

pengembangan kemampuan berpikir kritis 

(Ananda et al., 2022). Penerapan model 
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pembelajaran berbasis masalah terbukti memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa SD (Fauziah & Fitria, 

2022). 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV di SD Negeri 

Johar Baru 15 melalui penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah. Kegiatan ini 

merupakan salah satu upaya nyata yang dapat 

dilakukan untuk memfasilitasi pengembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa sejak dini, yakni usia 

sekolah dasar. 

 

Metode 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan yaitu pada 

tanggal 29 Agustus 2022 dan 12 September 2022. 

Peserta kegiatan ini adalah semua siswa kelas IV 

sebanyak 23 orang. Metode pelaksanaan kegiatan 

terdiri atas lima tahapan:  

1) Orientasi peserta didik pada masalah;  

2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar;  

3) Membimbing penyelidikan;  

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya;  

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah.  

Data kemampuan berpikir kritis diperoleh 

melalui pemberian tes di akhir setiap pertemuan. 

Indikator kemampuan berpikir kritis dalam kegiatan 

ini terdiri atas empat indikator: (1) Merumuskan 

masalah; (2) Mengungkapkan fakta; (3) 

Memberikan argument; (4) Berpikir induktif.  

Pada pertemuan ke-1, tema yang dipelajari 

adalah Tema 2: Selalu Berhemat Energi, dengan 

Sub Tema 3: Manfaat Energi. Muatan 

pembelajaran yakni: IPS dan SBdP. Tujuan 

pembelajaran untuk pertemuan ke-1 ini adalah: 

1. Setelah mengamati dua video “Aku Anak 

Indonesia” dan “Ku Lihat Ibu Pertiwi”, siswa 

dapat membandingkan jenis tempo pada lagu 

dengan benar.  

2. Setelah diberikan penguatan oleh guru, siswa 

dapat mempraktikkan (menyanyikan) lagu “Aku 

Anak Indonesia” dengan memperhatikan 

tempo dan tinggi rendah nada dengan tepat. 

3. Setelah mengamati peta persebaran hasil 

tambang pada tayangan slide powerpoint, 

siswa dapat mengaitkan karakteristik ruang 

dengan pemanfaatan sumber daya alam hasil 

tambang di Indonesia. 

4. Setelah diskusi secara berkelompok, siswa dapat 

menganalisis pemanfaatan sumber daya alam 

batu bara untuk kesejahteraan masyarakat dari 

tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi 

dengan baik. 

5. Setelah diskusi secara berkelompok , siswa 

dapat memberi argumentasi terkait 

pemanfaatan batubara untuk kesejahteraan 

masyarakat dari tingkat kota/kabupaten 

sampai tingkat provinsi dengan tepat . 

6. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa 

dapat membuat peta konsep tentang 

pemanfaatan batu bara dengan benar. 

7. Setelah diberikan penguatan dari guru,siswa 

dapat menyempurnakan peta konsep hasil 

identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan 

sumber daya alam batu bara yang telah dibuat 

sebelumnya dengan benar. 

Pada pertemuan ke-2, tema yang dipelajari 

adalah Tema 2: Selalu Berhemat Energi, dengan 

Sub Tema 3: Energi Alternatif. Muatan 

pembelajaran yakni: PPKn dan Bahasa Indonesia. 

Tujuan pembelajaran untuk pertemuan ke-2 ini 

adalah: 

1. Setelah mengamati gambar pada LKPD , siswa 

dapat membandingkan hak dan kewajiban 

terhadap penggunaan energi dengan tepat. 

2. Setelah mengamati video yang berjudul “Krisis 

Air di Jakarta”, siswa dapat memberikan 

tanggapan mengenai dampak apabila warga 

masyarakat tidak menyeimbangkan antara hak 

dan kewajiban dalam penggunaan energi 

dengan benar.  

3. Setelah diskusi melalui LKPD, siswa dapat 

memasangkan gambar antara hak dan 

kewajiban warga masyarakat terkait 

penggunaan energi dengan tepat. 

4. Setelah membaca komik pembelajaran, siswa 

dapat membuat kalimat teks petunjuk tentang 

menghemat energi dengan benar. 

5. Setelah diskusi secara berkelompok, siswa dapat 

membuat poster yang berisi teks petunjuk 

menghemat energi dengan tepat 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini mengikuti langkah-langkah dalam model 

pembelajaran berbasis masalah. Aktivitas saat 

siswa melakukan presentasi hasil karya pada tiap 

pertemuan ditunjukkan Gambar 1 dan 2. Gambar 

1 menunjukkan kelompok siswa yang menyajikan 
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hasil karyanya pada pertemuan 1 yakni berupa 

peta pikiran. Adapun Gambar 2 menunjukkan 

kelompok siswa yang menyajikan hasil karyanya 

pada pertemuan 2 yakni berupa poster. 

 

 
Gambar 1. Presentasi karya pada pertemuan 1 

 

 
Gambar 2. Presentasi karya pada pertemuan 2 

 

Gambar 3 menunjukkan “PETA PIKIRAN” dari 

siswa tentang pemanfaatan batu bara. 

 

  
Gambar 3. Artefak siswa berupa peta pikiran 

 

Gambar 4 menunjukkan “Poster” dari siswa 

tentang hemat energi. 

 

  
Gambar 4. Artefak siswa berupa poster 

Data hasil penilaian terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa setelah penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah ditunjukkan 

Gambar 5. Semua indikator dari kemampuan 

berpikir kritis mengalami peningkatan. Indikator 

yang dimaksud adalah merumuskan masalah, 

mengungkapkan fakta, memberikan argument, 

dan berpikir induktif. 

 

 
Gambar 5. Kemampuan berpikir siswa tiap pertemuan 

 
Penerapan model pembelajaran 

berdasarkan masalah tidak hanya meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa SD, tetapi juga 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Berbagai hal yang dapat dilakukan guru di kelas 

ketika menerapkan model pembelajaran berbasis 

masalah agar meningkatkan motivasi diantaranya 

adalah memberikan hadiah dan pujian, memeriksa 

tugas siswa, memberikan ulangan, dan 

memberikan hukuman (Ilmi et al., 2022). 

Penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah dapat efektif apabila guru dapat 

memanfaatkan sumber belajar yang berasal dari 

lingkungan sekitar siswa. Proses pembelajaran yang 

bersifat kontekstual dapat memberikan 

pembelajaran bermakna bagi siswa karena apa 

yang dipelajari sesuai denga napa yang dilihat 

atau dijumpai selama kehidupan sehari-hari siswa. 

Siswa akan lebih mudah dalam memahami materi 

pembelajaran karena siswa sudah memiliki 

pengetahuan awal. Oleh karena itu, model 

pembelajaran berbasis masalah akan mendorong 

siswa menjadi lebih mandiri dalam belajar, siswa 

lebih mudah dalam menghubungkan materi yang 

dipelajari dengan apa yang sebelumnya sudah 

diketahui (Ningsih et al., 2022).  

Aktivitas belajar siswa meningkat akibat 

penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah. Siswa lebih berani dalam 

mengemukakan pendapat, partisipasi siswa dalam 

mengerjakan tugas juga meningkat melalui 

penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah. Disamping itu, motivasi dan antusiasme 

juga mengalami peningkatan, termasuk hubungan 
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sosial siswa-siswa dan siswa-guru. Pemanfaatan 

waktu juga lebih efektif ketika guru menerapkan 

model pembelajaran berdasarkan masalah. 

Adapun kemampuan berpikir kritis yang meningkat 

melalui penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah adalah merumuskan masalah, memberi 

argument, melakukan induksi dan deduksi, dan 

memberi penilaian (Nurwahidah, 2023). 

Berpikir kritis merupakan bagian dari kemampuan 

4C. Kemampuan lain yang juga dapat 

dikembangkan melalui model pembelajaran 

berdasarkan masalah adalah kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi. Kemampuan 4C yang 

difasilitasi melalui penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah dapat dimodifikasi dengan 

mengintegrasikan multimedia interaktif yang sesuai 

dengan perkembangan zaman (Mutiara et al., 

2023). Penggunaan media pembelajaran dalam 

bentuk multimedia dapat mengatasi keterbatasan 

ruang dan waktu (Hasin et al., 2020). Salah satu 

multimedia interaktif yang dapat digunakan 

dijenjang SD untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis adalah simulasi PhET (Amalia et al., 

2022) 

 

Kesimpulan  

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

telah meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas IV di SD Negeri Johar Baru 15 melalui 

penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah. Indikator kemampuan berpikir kritis yang 

berhasil ditingkatkan meliputi: 1) Merumuskan 

masalah; 2) Mengungkapkan fakta; 3) Memberikan 

argument; 4) Berpikir induktif. Model pembelajaran 

berbasis masalah dapat menjadi salah satu 

alternatif model pembelajaran inovatif yang dapat 

digunakan oleh guru SD untuk memfasilitasi 

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa 

sejak dini. 
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